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Abstrak: Penelitian ini telah dilaksanakan

pada siswa kelas VII-A Semester 1 SMP Tersediaonline di

Negeri 1 Karangrejo Tulungagung Tahun https://ojs.unublitar.ac.id/index.php/jpip
Pelajaran 2019/2020. Hal yang menajdi dasar  gejarah artikel

penelitian ini karena nilai kekatifan siswa dan T X

juga nilai siswa masih rendah kemungkinan ini D!terlmq pada: 7 - 07— 2022
disebabkan karena siswa masih banyak yang Disetujui pada : 25 — 07 — 2022
mengalami  kesulitan  dalam  kegiatan Dipublikasikan pada : 1 — 08 — 2022
pembelajaran seni budaya materi mengambar  Kata kunci: CORE, Flora, Fauna, Benda
flora, fauna dan benda alam. Hasil ini juga  Ajam dan Mengambar

diperkuat dengan hasil observasi kepada - ——— — -
siswa yang telah dilakukan sebelum tindakan DOI:https://doi.org/10.28926/jpip.v2i3.480
bahwa sebelum tindakan siswa yang tuntas
hanya mencapai 28,0%. Prosentase tersebut
sangatlah rendah dan ditingkatkan dengan pengembangan metode pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting and Extending (CORE). Penelitian menggunakan PTK dengan 2 siklus dan
pada masing — masing siklus terdiri dari beberapa tahap diantaranya perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Hasil penerapan metode pembelajaran CORE dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasan siswa. Pada siklus | nilai ketuntasan siswa mencapai
68,0% dan pada siklus Il meningkat lagi mencapai 88,0% pada mata pelajaran seni budaya materi
mengambar flora, fauna dan benda alam.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran seni budaya dan keterampilan (SBK) yakni pendidikan seni yang
berbasis budaya. Seni disini dikategorikan menjadi seni musik, seni tari dan seni rupa
(Setiawan, Permana, & Adzan, 2021). Mata pelajaran ini diberikan sejak jenjang sekolah
dasar (Wadiyo & Utomo, 2018). Mata pelajaran seni budaya pada jenjang SMP dan
sederajat ditekankan kepada keterampilan vokasional berupa kerajinan tangan (Mustika,
Fujiawati, Permana, & Hermansyah, 2020). Selain itu, mata pelajaran SBK juga
memberikan pengalaman kepada siswa dalam berekspresi, berkreasi dan berapresiasi.
Hal ini menunjukkan jika dalam mata pelajaran SBK ini tidak hanya materi yang dapat
dikuasi siswa tetapi siswa juga harus mampu atau terampil dalam berkreativitas.
Pendidikan SBK bersifat multilingual, multidimensional, dan multikultural. Makna dari
multilingual yakni pengembangan kemampuan mengekspresikan diri secara kreatif
dengan cara yang bervariasi dan menggunakan berbagai media yang tepat sasaran.
Makna dari multidimensional yakni pengembangan beragam kompetensi meliputi
konsepsi (pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi), apresiasi. Sedangkan sifat
multikultural yakni bahwa pendidikan seni dapat menumbuhkembangkan kesadaran dan
kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya Nusantara dan Manca negara
(Azzahrah, Hartono, & Triyanto, 2017). Oleh karena itu dalam pembelajaran perlu sekali
pemanfaatan media yang tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan kelas (Pradana,
Suryanto, & Meiyuntariningsih, 2021).

Pada mata pelajaran SBK di siswa kelas VIII-A Semester 1 SMP Negeri 1
Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2019/2020 diketahui jika siswa masih banyak
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yang mengalami kesulitan dalam memulai mengambar flora dan fauna. Dilihat dari hasil
observasi siswa diketahui jika siswa memang sedikit sekali yang aktif dalam pembelajaran
dan nilai ketuntasan siswa dalam kelas sebelum tindakan hanya mencapai 28,0%.
Beberapa hal yang menjadi kendala yakni siswa kesulitan memulai mengambar meskipun
sudah terdapat contoh dikelas, siswa banyak yang tidak membawa peralatan mengambar
dan banyak siswa yang kurang memperhatikan ketika guru mengajar dikelas. Nilai siswa
yang masih rendah perlu ditingkatkan dan salah satu upaya yang dilakukan oleh guru
yaitu dengan mengembangkan metode pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting and Extending (CORE). Metode
pembelajaran CORE sudah banyak diterapkan dan cukup efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Menurut hasil penelitian (Putri, Kurniawan, & Rahayu, 2019) bahwa
penggunaan metode pembelajaran CORE dapat meningkatkan pemikitran siswa yang
lebih kreatif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Harapannya dengan penerapan
metode pembeljaaran CORE pada mata pelajaran SBK dengan materi mengambar flora,
fauna dan benda alam siswa kelas VIII-A Semester 1 SMP Negeri 1 Karangrejo
Tulungagung Tahun Pelajaran 2019/2020.

METODE

Penelitian dilakukan pada bulan September pada tahun 2019. Tempat penelitan di
ruang kelas VIII-A SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2019/2020.
Siswa yang dilibatkan sebanyak 25 siswa. Metode pembelajaran yang dikembangkan
yakni metode pembelajaran CORE pada mata pelajaran SBK dengan materi mengambar
flora, fauna dan benda alam. Selain itu, peneitian ini menggunakan penleitian tindakan
kelas (PTK) dengan 2 siklus dan pada masing — masing siklusnya terdiri dari beberapa
tahap yakni perencanaan, tindakan, observasi dan juga refleksi (Gambar 1.) (Widjaja,
2021).
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Keterangan ;

R1. R2 = Rencana tindakan pada siklus 1 dan 2

T1, T2 = Tindakan tindakan pada siklus 1 dan 2

01,02 = Observasi tindakan pada siklus 1 dan 2
R1, R21 = Refleksi tindakan pada siklus 1 dan 2

Gambar 1. Langkah Penelitian
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Data yang dikumpulkan berasal dari hasil observasi kepada siswa, hasil pre test
dan hasil post test. Sedangkan data dokumentasi didapatkan dari dokumentasi kegiatan
selama kegiatan penelitian berlangsung. Data yang sudah didapatkan selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Adapun nilai rata — rata siswa dan
juga prosentasenya dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Nilai rata — rata siswa
= LX
T

Keterangan:
X = Nilai rata-rata kelas

Y. X = Jumlah semua nilai siswa
Y. N = Jumlah Siswa
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Ketuntasan belajar siswa secara individu

bsiswa yang mendapat nilai 270
¥ 100%

Ketuntasan Individu =

¥ miswa

Ketuntasan belajar klasikal

D= ¥ Siswa vang runtas bela jar % 100%
ESiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum tindakan telah dilakukan observasi dan didapatkan hasil bahwa nilai
ketuntasan siswa hanya mencapai 28,0% dengan rentang nilai 70 — 100. Sedangkan 72%
siswa masih berada direntang nilai 41 — 69 (Gambar 2.). Adapun nilai rata — rata siswa
sebanyak 63,5. Hal ini disebabkan oleh siswa yang masih kesulitan dalam memulai
mengambar flora, fauna dan juga benda alam padahal guru telah memberikan contoh di
kelas. Selain itu, siswa juga kurang antusias dalam mengikuti kegiatan mengambar
dikelas. Sehingga perlu dikembangkan metode pembelajaran dengan menggunakan
metode CORE. Hasil penelitian (Rizal & Rusmansyah, 2016) bahwa penerapan metode
CORE dapat meningkat nila belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Diharapan dengan
penerapan metode pembelajaran CORE ini maka siswa lebih kreatif dan lebih terampil
karena telah menguasi materi dan terampil dalam mengambar flora, fauna dan benda
alam seiring dengan adannya latihan oleh siswa. Menurut (Lestariningsih et al., 2022)
peningkatan keterampilan akan meningkat seiring dengan penguasaan pengetahuan dan
juga seringnya seseorang dalam berlatih.
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Gambar 2. Nilai Siswa Sebelum Tindakan dengan Rata — Rata Nilai 63,5
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Gambar 3. Keaktifan Siswa Siklus |
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Gambar 4. Nilai Siswa Siklus | dengan Rata — Rata Nilai 72,6

Pada gambar diatas dapat dilihat jika keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasan
siswa meningkat dari sebelum tindakan pada siklus | ini. Siswa yang aktif dalam
melakukan kegiatan pembelajaran mencapai 80% dan siswa yang tuntas dengan rentang
nilai 70 — 100 mencapai 68,0%. Hasil tersebut sudah meningkat dari sebelum tindakan
namun masih belum sesuai dengan standar yang ditetapkan. Sehingga tindakan ini perlu
dilanjutkan pada siklus Il dengan tujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dan juga
meningkatkan nilai ketuntasan belajar siswa (Suwarni, 2021).
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Gambar 5. Keaktifan Siswa Siklus |1
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Gambar 6. Nilai Siswa Siklus Il dengan Rata — Rata Nilai 80,8

Pada gambar diatas dapat dilihat hasil dari tindakan siklus Il. Pada siklus Il ini
sudah semakin meningkat keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasan siswa. Keaktifan
siswa mencapai 82% dan didukung dengan nilai ketuntasan siswa yang naik menjadi
88,0% dengan rentang nilai 70 — 100. Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa
diketahui jika siswa sudah mulai bisa beradaptasi dengan metode CORE yang diterapkan
pada mata pelajaran SBK dengan materi mengambar flora, fauna dan benda alam. Hal ini
menunjukkan jika metode CORE ini sudah dapat diterapkan dengan baik. Sebagaimana
hasi penelitian (Susanto, 2022) yang menunjukkan penerapan metode CORE dapat
meningkatkan keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasan siswa dalam mata pelajaran IPA.
(Pradana, 2021).

KESIMPULAN
Penerapan metode pembelajaran CORE pada mata pelajaran SBK materi
mengambar flora, fauna dan benda alam dapat meningkatkan keaktifan siswa dan juga
nilai siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran
2019/2020. Siswa yang tuntas selum tindakan hanya mencapai 28% dan meningkat pada
siklus | mencapai 68,0% dan meningkat lagi pada siklus Il menjadi 88,0%.
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